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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Seiring dengan berjalannya globalisasi, persaingan dalam dunia bisnis 

semakin keras. Banyak perusahaan yang baru mulai muncul untuk bersaing dengan 

perusahaan yang sudah ada sebelumnya. Di tengah lingkungan yang semakin 

kompetitif, perusahaan harus mampu memanfaatkan cara-cara beragam agar tetap 

maju dan berkembang. Mengembangkan diri bukanlah tugas yang mudah dan 

membutuhkan pengeluaran dana yang signifikan. Dengan demikian, perusahaan 

menjadi terpaksa mencari sumber dana yang memungkinkan untuk memenuhi 

kebutuhan perkembangannya. Oleh karena itu, kinerja keuangan yang efisien dan 

efektif menjadi sangat penting bagi perusahaan guna mencapai tujuan sesuai 

harapan. Untuk menjalankan kegiatan usahanya secara optimal, perusahaan 

memerlukan tambahan sumber dana, seperti melalui investasi, untuk memastikan 

kelangsungan operasionalnya. Investasi dapat diartikan sebagai kegiatan 

menggunakan dan mengelola modal yang ada untuk menghasilkan berbagai 

keuntungan di masa depan. 

 Tujuan para investor untuk meningkatkan kepemilikan sahamnya adalah 

agar memperoleh keuntungan dan return saham berupa dividend dan capital gain 

yang sepadan dengan saham yang dibelinya. Perusahaan yang baik dari segi 

“keuntungan” dibuktikan dengan return saham yang baik, sehingga return saham 

menjadi salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan sebelum membeli saham. 
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Hal ini membuat informasi tentang return saham tersedia bagi calon investor 

sebelum memilih perusahaan untuk berinvestasi.  

Saham pada umumnya memberikan tanda bukti kepemilikan suatu 

Perusahaan. Harga saham merujuk pada nilai saham suatu perusahaan yang tercatat 

di pasar saham pada waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh partisipasi pelaku pasar 

dan ditentukan oleh dinamika permintaan dan penawaran saham di pasar modal. 

Fluktuasi pasokan dan permintaan di pasar modal mengakibatkan ketidakstabilan 

pada indeks harga saham, yang menyebabkan harga saham mengalami perubahan 

terus-menerus.iOleh ikarena iitu, iuntuk imengambil ikeputusan iyang ibijak, iseperti 

imembeli iatau imenjual isaham ipada iinverstor iharus imengumpulkan iinformasi 

itentang ipembentukan iharga isaham iini.  

Harga saham mencerminkan sejumlah uang yang investor bersedia 

bayarkan untuk memperoleh kepemilikan saham dalam suatu perusahaan. Harga 

saham ini dapat berfluktuasi dari masa ke masa dan dipengaruhi dengan banyak 

faktor, termasuk kinerja keuangan perusahaan, berita ekonomi, peristiwa politik, 

dan permintaan pasar. Harga saham yang tinggi memberikan keuntungan yang 

signifikan terutama dalam hal penambahan modal dan reputasi Perusahaan yang 

positif, sehingga memudahkan manajer untuk meningkatkan modal eksternal.  

Hartono (2016) menyatakan bahwa istilah "harga saham" merujuk pada "nilai 

saham tertentu yang terdaftar idi ibursa iefek ipada isuatu isaat itertentu, iyang 

iditetapkan ioleh ipelaku ipasar idan idipengaruhi ioleh ipermintaan idan ipenawaran 

isaham iyang iterjadi idi ipasar imodal." 
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   Dengan ikata ilain, isemakin itinggi irasio iROA, isemakin iefisien iaset 

idalam imenghasilkan ikeuntungan ibersih. iROA ijuga imerupakan iindikator 

iefektivitas imanajemen idalam imenggunakan iinvestasi. iReturn iOn iAsset i(ROA) 

imenilai isejauh imana imanajemen idapat imemanfaatkan iseluruh iaset iuntuk 

imencapai ikeuntungan iatau ilaba. iRasio iini imemperhitungkan ilaba isebelum ipajak 

idibagi itotal iaktiva. iPeningkatan iReturn iOn iAsset i(ROA) isuatu iperusahaan iakan 

imencerminkan ipeningkatan itingkat ikeuntungan iyang idihasilkan. Kenaikan ROA 

dapat menarik investor karena menunjukkan kinerja perusahaan yang lebih baik, 

yang kemudian dapat berdampak positif pada harga saham perusahaan tersebut. 

Sehingga, saham dengan ROA yang tinggi dapat menarik minat investor dan 

berpotensi meningkatkan harga sahamnya. 

Current Ratio disebut sebagai alat evaluasi kemampuan suatu perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Jika rasio 

likuiditas rendah, ini dapat menandakan bahwa perusahaan mungkin kesulitan 

membayar utang yang akan jatuh tempo. Sebaliknya, jika rasio tersebut tinggi, itu 

tidak selalu menunjukkan kinerja perusahaan yang baik, karena hal tersebut bisa 

disebabkan oleh penggunaan kas yang tidak optimal (Sukayasih et al., 2019). 

Syamsudin (2016) juga imenjelaskan ibahwa iCurrent Ratio disebut salah lisatu 

lirasio likeuangan liumum liyang liditerapkan, lidihitung lidengan limembandingkan 

liCurrent liAssets lidengan liCurrent liLiabilities. liSemakin litinggi liCurrent liRatio, 

lisemakin libaik likemampuan liperusahaan lidalam limemenuhi likewajiban lijangka 

lipendeknya. 
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Secara garis besarlReturn lOn lAsset l(ROA) ldan lCurrent lRatio l(CR) ldapat 

ldianggap lsebagai lindikator lrasio lprofitabilitas ldan llikuiditas lyang lmencerminkan 

lkinerja lkeuangan lperusahaan ldalam ljangka lpendek. Keberhasilan suatu 

perusahaan dalam mencapai kinerja keuangan yang baik dalam periode jangka 

pendek dianggap sebagai tanda bahwa perusahaan tersebut dapat mengelola 

bisnisnya dengan efektif, menghindari risiko kebangkrutan. Kinerja iyang ibaik 

icenderung imenarik iminat iinvestor iuntuk iberinvestasi ipada iperusahaan itersebut. 

iTingginya itingkat ikepercayaan iinvestor ipada isuatu iperusahaan idapat iberdampak 

ipositif iterhadap inilai idan iharga isaham iperusahaan itersebut. iPenelitian iyang 

idilakukan ioleh iUtari i(2019) imenyimpulkan ibahwa isecara ikeseluruhan, iReturn 

iOn iAsset i(ROA) idan iCurrent iRatio i(CR) iberdampak ipada iharga isaham. Temuan 

serupa juga diungkapkan oleh penelitian Siampa et al (2020), yang lmenyatakan 

lbahwa lsecara lbersama-sama, lReturn lOn lAsset l(ROA) ldan lCurrent lRatio l(CR) 

lberpengaruh lterhadap lharga lsaham. 

Walaupun idemikian, isejumlah ipeneliti imemiliki ipandangan iyang 

iberbeda, imenunjukkan ibahwa iReturn iOn iAsset i(ROA) idan iCurrent iRatio i(CR) 

itidak imemiliki idampak iyang isignifikan iterhadap iHarga iSaham. iMenurut 

iMuchamad iet ial i(2016), ipertumbuhan ipada iReturn iOn iAsset i(ROA) itidak iselalu 

iberdampak ipada istabilitas iharga isaham. iAlasannya iadalah ikarena iperusahaan 

isering iberupaya imencapai ikeuntungan ioptimal idengan imengembangkan ibisnis 

isecara iberkelanjutan, imemperoleh idana idari iinvestor idengan ibiaya imodal iyang 

idapat iditekan, idan iCurrent iRatio i(CR) iyang irendah itidak iselalu imemengaruhi 

iharga ipasar isaham idengan isignifikan. iTingginya iCurrent iRatio i(CR) imungkin 
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idisebabkan ioleh ipiutang iyang itidak itertagih iatau ipersediaan iyang ibelum iterjual, 

iyang itidak idapat isegera idigunakan iuntuk imembayar ikewajiban. iAhmad iAnava 

i(2020), idalam ipenelitiannya, imenunjukkan ibahwa iReturn iOn iAsset i(ROA) itidak 

imemberikan idampak iyang isignifikan iterhadap iHarga iSaham. iSementara iitu, 

istudi ioleh iCristin iet ial i(2017) imenyatakan ibahwa iCurrent iRatio i(CR) itidak 

imemiliki idampak iyang isignifikan iterhadap iHarga iSaham. 

Berdasarkan landasan yang telah dikemukakan, peneliti tertarik untuk 

merumuskan judul penelitian sebagai "Analisis Dampak Return On Asset dan 

Current Ratio terhadap Harga Saham pada PT Charoen Pokphan Indonesia Tbk 

Periode 2013-2022." Ketertarikan ini muncul akibat perbedaan interpretasi dari 

beberapa teori mengenai sejauh mana Return On Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR) memengaruhi nilai Harga Saham dan terlebih lagi belum adanya penelitian 

dengan judul tersebut pada Perusahaan ini. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman lebih dalam mengenai keterkaitan antara kinerja 

keuangan, likuiditas, dan nilai saham, khususnya pada perusahaan Charoen 

Pokphan Indonesia Tbk selama periode 2013-2022. 

PT lCharoen lPokphand lIndonesia ladalah lperusahaan lyang lberfokus lpada 

lsektor lpakan lternak, lpeternakan, ldan lbudidaya layam lpedaging, ltermasuk 

lpengolahan ldan lpengawetan lproduk-produk lseperti ldaging lsapi ldan layam. 

lPerusahaan lini ldikenal lsebagai lpemilik lmerek-merek lternama ldi lindustri lpakan 

lternak, lseperti lHI-PRO-VITE, lBINTANG, lBONAVITE, lROYAL lFEED, 

lTURBO lFEED, ldan lTIJI. lSelain litu, lPT lCharoen lPokphand lIndonesia ljuga 

lmenghasilkan lberagam lproduk lmakanan lolahan, lseperti lKarage, lNugget, lSpicy 
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lWings, lSosis, ldan lproduk llainnya, ldengan lmerek lseperti lGOLDEN lFIESTA, 

lFIESTA, lCHAMP, ldan lOKEY. 

Berikut ini disajikan data yang diperoleh pada masa periode 2013-2022 PT 

Charoen Pokphand Indonesia TBK.  

Tabel 1. 1 (ROA, CR dan Harga Saham PT. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

periode 2013-2022 

CPIN RETURN ON 

ASSET 

CURRENT RATIO HARGA 

SAHAM   

2013 ↓ 0.16 ↓ 3.79 ↓ -7,5 

2014 ↓ 0.08 ↓ 2.24 ↑ 12,0 

2015 ↓ 0,08 ↑ 6,37 ↓ -31,2 

2016 ↑ 0,09 ↓ 2,17 ↑ 18,8 

2017 ↑ 0.10 ↑ 2.32 ↓ -2,9 

2018 ↑ 0,17 ↑ 2,98 ↑ 140,8 

2019 ↓ 0,12 ↓ 2,54 ↓ -10,0 

2020 ↓ 0,12 ↓ 2,53 ↑ 0,4 

2021 ↓ 0,10 ↓ 2,01 ↓ -8,8 

202 2 ↓ 0,07 ↓ 1,78 ↓ -5,0 

Sumber: Idx, laporan keuangan, 2013-2022 (data diolah)  

↑ = mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

↓= mengalami penurunan dari tahun sebelumnya  

Dari ldata lyang ltertera ldalam ltabel, ldapat ldiamati lbahwa faktanya 

Perusahaan mengalami lpenurunan lsecara lbertahap ldalam lReturn lOn lAsset 
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l(ROA) lpada lPT lCharoen lPokphand lIndonesia lTBK. lReturn lOn lAsset lmencapai 

lpuncak ltertinggi lpada ltahun l2018, ldengan langka lsebesar l0,17, lsementara lnilai 

lterendah ltercatat lpada ltahun l2022, lyakni lsebesar l0,07. 

Aset mengalami lpenurunan ldengan lCurrent lRatio ltertinggi lsebesar 

l6,37 ldan lCurrent lRatio lterendah lsebesar l1,78 lpada ltahun l2022, lsedangkan 

lHarga lSaham pada lPT lCharoen lPokphand lmengalami lpenurunan ldengan 

lHarga lSaham ltertinggi lterjadi lpada ltahun l2018 lyaitu lsebesar l7,225 ldan 

lterendah lpada ltahun l2015 lyaitu lsebesar l2,600.  

Jika lmelihat ldata ltahun l2013, lterlihat lbahwa lReturn lOn lAsset ldan 

lCurrent lRatio lmengalami lpenurunan lsignifikan lsebesar l-7,5, ldan ljika 

ldibandingkan ldengan lteori, lhal lini ldapat ldiinterpretasikan lsebagai lpengaruh 

lnegatif lterhadap lHarga lSaham. lPada ltahun l2014, lmeskipun lReturn lOn lAsset 

ldan lCurrent lRatio lturun, lnamun lHarga lSaham lmengalami lkenaikan, 

dikarenakan adanya pemulihan harga ayam potong dan adanya pertumbuhan 

permintaan impor makanan olahan ayam dari jepang (bareksa.com). Menunjukkan 

lbahwa lkeduanya ltidak lmemiliki lpengaruh lsignifikan lterhadap lHarga lSaham 

lpada ltahun ltersebut. lTahun l2015 lmencatat lpenurunan lReturn lOn lAsset 

lsebesar l0,08, lnamun lCurrent lRatio lmengalami lpeningkatan lsignifikan 

lsebesar l6,37. lMeskipun ldemikian, lHarga lSaham lpada ltahun lini lmengalami 

lpenurunan lsebesar l2,600, dikarenakan biaya produksi yang meningkat dan laba 

bersih menurun (kontan.com) 
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Pada ltahun l2016, lReturn lOn lAsset lmengalami lpeningkatan lsebesar 

l0,09, lsedangkan lCurrent lRatio lmengalami lpenurunan lsebesar l2,17. lNamun, 

lHarga lSaham lmengalami lkenaikan lsebesar l3,090. lPada ltahun l2017, lReturn 

lOn lAsset lkembali lmeningkat lsebesar l0,10, ldan lCurrent lRatio ljuga 

lmengalami lkenaikan lsebesar l2,32. lMeskipun ldemikian, lHarga lSaham 

lmengalami lpenurunan lsebesar l3,000. lTahun l2018 lmencatat lpeningkatan 

lReturn lOn lAsset lsebesar l0,17, lserta lpeningkatan lCurrent lRatio lsebesar l2,98, 

lyang lmenyebabkan lkenaikan lHarga lSaham lsecara lsignifikan lsebesar l7,225, 

dikarenakan berkurangnya penyakit (Hama) sehingga kondisi tersebut dapat 

meningkatkan panen (CNBN Indonesia). 

Berikutnya, pada tahun 2019 tercatat bahwa Return On Asset mengalami 

penurunan sebesar 0,12, sementara Current Ratio juga mengalami penurunan 

sebesar 2,54, yang menyebabkan Harga Saham turun hingga 6,500. Pada tahun 

2020, Return On Asset tetap stabil di level 0,12, namun Current Ratio mengalami 

penurunan sebesar 2,53. Meskipun demikian, Harga Saham mengalami kenaikan 

sebesar 6,525. Tahun 2021 hingga 2022 mencatat kembali penurunan, dengan 

Return On Asset masing-masing sebesar 0,10 dan 0,07, serta Current Ratio sebesar 

2,01 dan 1,78. Akibatnya, Harga Saham pun turun menjadi 5,950 dan 5,650 hal ini 

disebabkan adanya pandemi covid-19 yang tidak hanya berdampak pada Kesehatan 

tetapi juga berdampak pada menurunnya perekonomian Indonesia, sehingga 

subsector pakan ternak Charoen Pokphand mengalami penurunan saham. 

(liputan6.com) 
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Berikut dilampirkan Grafik Return On Asset dan Current Ratio: 

 

Gambar 1. 1 Grafik ROA dan Current Ratio 

Grafik di atas mengindikasikan fluktuasi yang tidak stabil setiap 

tahunnya. Jika dianalisis berdasarkan beberapa teori, pengaruh Return On 

Asset dan Current Ratio terhadap Harga Saham di Perusahaan Charoen 

Pokphand Indonesia Tbk ini mempunyai pengaruh yang cukup signifikan. 

Pada Return On Asset mengalami peningkatan dari tahun 2013 (0,16) pada 

puncaknya tahun 2018 (0,17) hal ini disebabkan karena laba yang dihasilkan 

Perusahaan meningkat, namun kemudian kembali menurun. Pada 

umumnya, kinerja perusahaan cenderung baik dengan ROA yang positif, 

tetapi adanya fluktuasi dapat menjadi pertimbangan. Untuk Current Ratio 

sendiri juga mengalami peningkatan signifikan yang terjadi pada tahun 2015 

(6,37) yang menandakan likuiditas tinggi, tetapi kembali menurun pada 
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tahun-tahun berikutnya. Dan untuk Harga Saham sendiri tidak memiliki 

konsisten, dengan variasi yang signifikan setiap tahunnya.  

Peningkatan harga saham yang mencolok terlihat pada tahun 2018, 

tetapi tahun 2021-2022 kembali mengalami penurunan menjadi 5,950 dan 

5,650 hal ini disebabkan adanya pandemi covid-19 yang tidak hanya 

berdampak pada Kesehatan tetapi juga berdampak pada menurunnya 

perekonomian Indonesia, sehingga subsector pakan ternak Charoen 

Pokphand mengalami penurunan saham. (liputan6.com) 

Penelitian isebelumnya iyang idilakukan ioleh i(Antareka i2016) 

imenyimpulkan ibahwa iCurrent iRatio idan iReturn iOn iAsset i(ROA) 

iberpengaruh isecara iparsial iterhadap iharga isaham ipada iperusahaan 

ireal iestate iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iTemuan 

ilain idari ipenelitian isebelumnya ioleh iReza iRisyaldi, iKania 

iNurcholisah, idan iNurhayat i(2019) imenunjukkan ihasil iUji iAnalisis 

iBerganda idengan inilai isignifikansi i iCurrent iRatio dan iReturn iOn 

Asset imemiliki ipengaruh iterhadap iharga isaham.  

Berdasarkan gambaran tersebut, terlihat bahwa situasinya sedang 

mengalami fluktuasi disebabkan kemampuan aset dalam menghasilkan laba 

belum maksimal dan meningkatnya beban penjualan. Oleh karena itu, 

penulis mempertimbangkan untuk melakukan penelitian guna membuktikan 

apakah Return On Asset dan Current Ratio secara keseluruhan dapat 

mempengaruhi harga saham, dan apakah temuan sebelumnya sudah terbukti 

atau belum.  
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Hal ini akan digunakan dalam tulisan berjudul “Pengaruh Return 

On Asset dan Current Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Charoen Pokphand Indonesia Tbk 2013-2022”  

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Dengan merujuk pada konteks permasalahan yang telah diuraikan, 

identifikasi masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Current Ratio perusahaan Charoen Pokphand Indonesia tbk 

menunjukan fluktuasi yang umumnya menurun selama periode 2013-

2022 

2. Return On Asset perusahaan Charoen Pokphand Indonesia tbk 

menunjukkan fluktuasi yang umumnya menurun selama periode 2013-

2022 

3. Harga saham perusahaan Charoen Pokphand Indonesia tbk 

menunjukkan fluktuasi yang umumnya menurun selama tahun 2013-

2022 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah iyang itelah idisajikan, iperumusan 

imasalah idalam ipenelitian iini idapat idirumuskan isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipengaruh secara parsial idari iReturn iOn iAsset i(ROA) 

iterhadap iharga isaham ipada iPT iCharoen iPokphand iIndonesia iTBK 

iselama iperiode i2013-2022? 

2. Bagaimana   pengaruh secara parsial dari iCurrent iRatio iterhadap iharga 

isaham ipada iPT iCharoen iPokphand iIndonesia iTBK iselama iperiode 

i2013-2022? 
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3. Bagaimana ipengaruh secara simultan dari ivariabel iReturn iOn iAsset 

idan iCurrent iRatio iterhadap iHarga iSaham ipada iPT iCharoen 

iPokphand iIndonesia iTBK iselama iperiode i2013-2022? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan lrumusan lmasalah lyang ltelah ldisajikan, ltujuan ldari lpenelitian 

lini ldapat ldiuraikan lsebagai lberikut: 

a.  lUntuk lmenilai dan menganalisis bagaimana pengaruh secara parsial 

dari lReturn lOn lAsset l(ROA) lterhadap lharga lsaham lPT lCharoen 

lPokphand lIndonesia lTBK lselama lperiode l2013-2022. 

b. Untuk lmenilai dan menganalisisl bagaimana pengaruh secara parsial dari 

lCurrent lRatio lterhadap lharga lsaham lPT lCharoen lPokphand 

lIndonesia lTBK lselama lperiode l2013-2022. 

c. Untuk lmenilai dan menganalisis bagaimana secara simultan lpengaruh 

ldari lvariabel lReturn lOn lAsset ldan lCurrent lRatio lterhadap lHarga 

lSaham lpada lPT lCharoen lPokphand lIndonesia lTBK lselama lperiode 

l2013-2022. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Dari itujuan iyang itelah idijelaskan isebelumnya, idiharapkan ihasil idari 

ipenelitian iini idapat imemberikan imanfaat isebagai iberikut: i 

a. Manfaat iakademis, ipenelitian iini idiharapkan idapat imemperkaya 

iliteratur iterkait ipengaruh iReturn iOn iAsset, iCurrent iRatio, idan iHarga 

iSaham. iHasil ipenelitian iini idapat imenjadi isumber iinformasi iyang 

iberharga iuntuk imemperluas iwawasan idan ipengetahuan itentang 

idampak ipengaruh iReturn iOn iAsset idan iCurrent iRatio iterhadap iHarga 
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iSaham; isebagai itambahan ikonsep iserta ireferensi isebagai ibahan iacuan 

iuntuk ipenelitian iselanjutnya iyang iberkaitan idengan iReturn iOn iAsset, 

iCurrent iRatio idan iHarga iSaham; i 

b. Manfaat ipraktis ibagi imanajemen iperusahaan, idiharapkan idapat 

imenjadi ipertimbangan iyang iberharga idalam ipengambilan ikeputusan 

iterkait ikebijakan iuntuk imeningkatkan ikinerja ikeuangan iperusahaan. 

iDalam ikonteks ipenelitian iini, idiinginkan ikontribusi iyang isignifikan 

idalam imendukung ipengambilan ikeputusan iperusahaan iserta ianalisis 

ifundamental. iUntuk iinvestor, ihasil ipenelitian idiharapkan imampu 

imemberikan ipedoman idan ibahan ipertimbangan iyang iefektif idan 

iefisien. iBagi ipihak-pihak iyang imemiliki ikepentingan, idiharapkan 

imenjadi irujukan iberharga idalam imenilai iaspek-aspek ikeuangan isuatu 

iperusahaan. iSelain iitu, ibagi ipeneliti, ipenelitian iini idiharapkan idapat 

imemenuhi isalah isatu ipersyaratan iuntuk imemperoleh igelar iSarjana 

iEkonomi i(SE) idi iJurusan iManajemen iFakultas iEkonomi iDan iBisnis 

iIslam iUniversitas iIslam iNegeri iSunan iGunung iDjati iBandung. 

  


